BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian dengan judul “Pembelajaran Tari Saronde Kreasi Menggunakan
Metode Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Pada Siswa Kelas X-B Di SMA
Negeri 6 Gorontalo Utara” ini dikatakan berhasil. Berdasarkan hasil evaluasi
pembelajaran, metode kooperatif tipe two stay two stray ini berhasil membuat
siswa aktif dan bersemangat selama proses pembelajaran berlangsung. Proses
pembelajaran pun berlangsung dengan santai, para siswa tdak tegang atau kaku,

sehingga siswa tidak merasa bosan di dalam kelas.

Penerapan metode kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) pada
pembelajaran seni budaya dengan materi pokok meragakan gerak tari yang berasal
dari daerah setempat. Pada awal pertemuan dilakukan perkenalan dan penyajian
materi tentang seni tari, tari kreasi, dan tari saronde kreasi. pertemuan selanjutnya
dilakukan pembagian kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4 orang. dan
model pembelajaran sesuai langkah-langkah metode TSTS. Setelah membagi
kelompok setiap kelompok diberikan ragam gerak tari saronde kreasi yang
berbeda-beda. Setelah melihat evalulasi, siswa tidak dapat langsung mengingat
atau menangkap dengan baik bentuk ragam gerak yang diberikan. Namun pada
saat siswa melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya, sebagian besar siswa

mulai bisa memahami dan meperagakan masing-masing ragam geraknya.
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Peningkatan pengetahuan siswa kelas X-B setelah menerapkan metode
kooperatif tipe two stray two stay ini mengalami peningkatan di setiap pertemuan.
Dilihat dari proses belajar siswa hingga pada hasil akhir, dimana peneliti
melakukan ujian praktek tari saronde kreasi, 20 orang siswa memperoleh nilai
dengan kategori sangat baik yaitu dengan skor nilai 90-100. Kemudian ada 7
orang siswa yang mendapat nilai dengan kategori baik, yaitu dengan skor nilai 85-
89, dan hanya ada 1 orang siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori cukup

baik yaitu dengan skor nilai 80.

Setelah mengikuti pembelajaran tari dengan menggunakan metode
kooperatif tipe two stay two stray perwakilan siswa dari masing-masih kelompok
mengisi kuesioner motivasi belajar siswa. Hal ini dilakukan guna mengetahui
kepuasan belajar siswa dalam pembelajaran. Kuesioner yang dibuat terdapat 9
pernyataan positif dan 1 pernyataan negatif, dari ketujuh perwakilan siswa yang
mengisi kuesioner tersebut rata-rata 9 pernyataan positif diisi denngan pilihan
Sangat Setuju (SS), dan untuk 1 pernyataan negatif sebagian besar memilih
Sangat Tidak Setuju (STS) daan ada juga yang memilih Tidak Setuju (TS).
Dengan diberikannya kuesioner tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X-
B mengalami peningkatan kemampuan pada saat pembelajaran seni tari, dan

mendapatkan kepuasan belajar dengan menggunakan metode TSTS.

Dari hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode kooperatif tipe two stay two stray ini berhasil membuat

seluruh siswa kelas X-B mampu menguasai dengan baik seluru ragam gerak tari
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saronde kreasi, serta bisa memperagakannya sesuai dengan iringan musik dengan
pola lantai yang teratur disertai dengan ekspresi yang menggambarkan penjiwaan

atau penghayatan siswa pada saat menari.

5.2 Saran

Dari hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, peneliti menyarankan
agar supaya guru lebih kreatif lagi dalam mengembangkan metode yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran. Dimana hal ini juga disesuaikan dengan

karakter dari masing-masing siswa.

Ketika guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang tepat, maka
suasan belajar akan terasa menyenangkan dan membuat pembelajaran
berlangsung efektif. Suasana belajar yang menyenangkan akan membuat seluruh
siswa dapat berperan aktif dikelas dan akan memberikan hasil yang memuaskan
pula. Tidak hanya bagi guru, namun siswa juga dapat memperoleh manfaat yang

baik dari proses belajar tersebut.
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